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A. Latar Belakang Masalah

Shalat adalah ibadak
kewajiban terbesar set

aalgd ¢

"Abu al-Abbas al-Qurtubi Dhiya’Uddin Ahmad bin Umar al-Anshari al-Andulusi al-
| Quitubi, Ikhthishar Shahih al-Bukhari, vol. 1 (Cet. 1; Damaskus: Dar al-Nawadir, 2014), h. 33

*Muhammad bin Isa bin Sauroh bin Musa bin dhahhak al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, vol.
5 (Cel. 2; Mesir: Syarikah Makiabah wa Matba’ah Mustofa, 1975), h. 12. al-Tirmidzi menilai hadits
ini sebagai hadis hasan sahih dalam referensi yang sama.
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Di dalam Syarah Mukhtashar Shahih al-Bukhari dijelaskan bahwa hadis ini
menunjukkan agungnya perihal shalat tersebut, dan bahwasanya kedudukan shalat
dalam agama ini diperumpamakan kedud
tenda tersebut runtuh, maka akan & / \r..

a tenda, jika tiang pada
Demikian halnya

A

(Damaskus: Maktabah Dar al-Bayan, 1990), h. 81
*mwmhmh&ﬂmmﬂhmﬂ&sm&md&uﬂmﬂwflf&tl
mmmmmm;,h.m I:ﬁdkmidmhnhﬂ:kmulchalﬁlbmn.hhﬁ.

| Shahih Sunan Abu Daud, vol. 4 (Cet. 1; Kuwait: Mu'assasah Ghiros Linnasyr wa tauzi’, 2002), h.
e

SAMMMMMWMMWI 4 (Cet. 1; Mesir: Dar al-Falah
Lilbahtsil Iimi wa Tahgiq al-Thurots, 2016), h. 671




Shalat yang dilakukan sccara berjamaah keutamaannya jauh lebih besar

ketimbang shalat yang dilaksanakan sendirian. Hal ini scbagaimana yang telah

 ®Muslim bin al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Qusyairi al-Naisaburi, Musnad Shahih Mukhtashar,
h. 450
! ' ! ) o
' "lbnu Dagiq al-led, thkamul Ahkam (Syarah Umdatul Ahkam), vol. 1 (L1 : Matba'ah al-
Sunnah al-Muhammadiyah, t.th.), h. 187
#Muhammad bin Ismail Abu Abdillah al-Bukhari al-Ju'fi, Shahih Mukhtashar, h.131




kali lipat daripada shalatnya secara sendirian di rumahnya ataupun di pasar.
Yang demikian itu karena apabila ia berwudhu dengan menyempumakan
wudhunya lalau keluar dari rumahnya menuju masjid, dan dia tidak keluar
kecuali untuk melaksanakan shalat jamaaly maka tidak ada satu langkahpun
dari langkahnya kecuali akan ditinggikand satu derajat dan akan dihapuskan
satu kesalahan. Apabila dia melaksanakan shalat, maka malaikat akan turun
untuk mendo’akannya selama dia"masih berada di tempat shalatnya, ‘Ya
Allah ampunilah dia, *Ya Allah rahmatilah dia’. Dan sescorang dari kalian
s;h!a.ntiasu dihitung dalam keadaan shalat selama dia menanti pelaksanaan
shalat.”

Berdasarkan hadis di atas dapat disimpulkan bahwa shalai jamaah itu
dianjurkan untuk dilaksanakan di masjid. Hal ini dipertegas vleh hadis yang

diceritakan oleh Ashim bin Bahdalah.
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“Dari Ashim bin Bahdalah, dari Abu Razin, dari Tbnu Ummi Maktum
bahwasanya dia pernah bertanya kepada Rasulullah Shallallahw Alaihi
Wasallam, dia berkata; Ya Rasulullah, sava adalah seorang yang buta dan
rumahku jauh, sedangkan saya mempunyai orang yang bisa menuntunkn
(untuk pergi ke msjid) tetapi ia tidak menuntunku, maka apakah saya
mendapatkan keringanan untuk melaksanakan shalat di rumahku? Beliau
bersabda: “Apakah kamu mendengar adzan?” diz menjawab; Ya. Bcliau
bersabda: “Saya tidak mendapatkan keringanan untukmu!™

Disebutkan di dalam kiiab al-Minhalul al-Azb Syarah Sunan Abu Daud
bahwasanya hadis di atas menunjukkan dalil wajibnya shalat berjamaah bagi setiap

orang, karena Rasulullah saw tidak memberikan keringanan Kepada orang buta

 Abu Daud Sulaiman bin al-Asy'ats al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abu Daud, h. 414, al-Albani
mengatakan sanad hadis ini hasan shahih. Lihat, Shahih Sunan Abu Daud, vol. 3 (Cet. 1; Kuwait:
Mu’assasah Ghiros Linnasyr wa tauzi’, 2002), h. 71



tersebut untuk shalat di rumahnya ketika mendengar adzan, walaupun orang buta
tersebut teiah menyebutkan wzurnya.'?

Di zaman sekarang ini, meninggalkan@halatjamaah sudah menjadi hal yang

b, babkan ketika adzan telahid / \
/

yang masih sibuk /
adzantemebut,s

di antara orang Islam
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19\ ahmmud Muhammad Khithab al-Sabki, al-Minhal al-Azbu al-Maurud Syarah Sunan Abu
Daud, vol. 4 (Cet. 1; Kairo: Matba'ah al-Istiqamah, 1934), b, 241




B. Rumusan Masalah
peneliti dapat merumuskan pokok permasalahian yang akan dikaji sebagai berikut:
. Bagaimana hukum shalat j -/\‘

pektif imam empat
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b. Untuk menjadi bahan acuan penelitian berikutnya, khususnya penelitian yang
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"Badruddin Abu al-Fadhl Muhammad bin Abu Bakar al-Asadi al-Syafi'i bin Qadhi
Syubbah, Bidayatul Muhtaj fi Syarhil Mankaj, vol. 1 (Cet. 1: al-Mamiakah al-Arobiyyah As-
" Su'udiyyah: Dar al-Minhaj, 2011), h. 62
12 Abu Malik bin Kamal Sayyid Salim, Shahih Figh Sunnah, vol. 1 ( Kairo: al-Makiabah
al-Taufigiyyah, 2003), b, 449
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2. Sejarah Disyari’atkannya Shalat Jamaah
Shalat jamaah telah disyariatkan sejak sebelum peristiwa Isro’ dan Mi roj.
Akan tetapi belum ditekankan, hahkan nn *atkan bukan wajib. Lalu

setelah Allah swt mewajibkan sh malam Isra’ Mi’raj,

/ N

maka Allah mengutus / \ an kepada
Nabi Muh alaikat Jibril

SaE UHA py

/ Q‘ M‘AS@ “
A |

\\\\“i'hl/é
\:‘“\ b ,:'"'
e oz

tlh.l-ﬂ'l ;La-—j
S )y (s 4..,;_‘}&):.‘ 13) 083 gunl 8)lans IJI‘J 8.3 gus M,,-ﬁ_-tslf--lﬁh ‘_}3,-__; sls
1B s ot und B8 lall ¥y B (b Loe 10 (S o)y )

Muhammad Sholikhin, The Miracle Of Shalat (Jakarta: Erlangga, 2011), h. 26
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Artinya:

“Dia kemudian memegang tanganku dan'membawaku ke langit dunia. Ketika
aku sampai di langit dunia, Jibril berkata kepada penjaga langit, “Bukalah!”
penjaga langit itu bertanya, *Stapakah ini?” dia menjawab, *ini Jibril.” Penjaga
langit bertanya, * Apakah anda bersama seseorang?’ Diamenjawab, ‘Ya, aku
bersama Muhammad saw. *Penjaga langit bertanya, “ Apakah dia diutus?'Dia
menjawab, *Ya. *Ketika penjaga langit itu membukanya, kami menaiki langit
dunia dan ternyata di sana 'ada seorang laki-laki yang duduk, di sebelal
kanannya ada sekelompok besar orang-orang dan di sebelah kirinya juga ada
sekelompok besar orang-orang; apabila dia memandang ke kanan, dia
tertawa, dan apabila dia memandang ke kari, dia menangis. Orang itu berkata
(sambil menyambutku), ‘Sclamat datang Nabi yang shalih dan anak laki-laki
yang shalih. ‘Aku bertanya kepada libril, “Siapa orang ini?’ Dia menjawab,
“Ini adalah Nabi Adamn Algihissalam, dan kelompok besar yang di kanan dan
di kirinya adalah jiwa anak cucunya. Yang di sebelah kanan dari mereka i
adalah penghuni surga dan kelompok besar yang di sebelah kirinya adalah
para periduduk ncraka. * Apabila dia melihat ke sebelah kanannya, dia tertawa,
dan apabila dia melihat ke sebelah kirinya, dia menangis.”
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Artinya:

“Jibri! kemudian inembawaku naik ke langit yang kedua. Dia berkata kepada
penjaganya, ‘Bukalzh!” penjaga langit itu bertanya kepadanya seperti apa
vang ditanyakan oleh penjaga langit yang pertama, lalu penjaga itu
membukakannya.” Anas melanjutkan, “Beliau menyebutkan bahwa Beliau
saw bertemu di langit-langit itu dengan Nabi Adam, Nabi Idris, Nabi Musa,
Nabi Tsa dan Nabi Ibrahim Alaihissalam namun beliau tidak menetapkan
bagaimana posisi mereka, hanya saja beliau menyebutkan bahwasanya beliau
bertemu dengan Nabi Adam di langit dunia dan Nabi [brahim di langit
kecnam.”

Flall (b Lo 106 ¢yl phorg ade & (Joo b i 0 Ll ;] JI3
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Artinya:
“Anas melanjutkan, “Ke
Idris, Nabi Idris bet
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Artinya:
“Maka aku kembali dengan membawa perintah tersebut, dan melewati Nabi
Musa. Nabi Musa berkatay “Apa yang Allah wajibkan terhadapmu atas
umatmu?’ Aku menjawdb, ‘Allah mewajibkan lima pulub kali shalat.” Nabi
Musa berkata, ‘Kcmbalilah kepada Tuhanmu, karena sesungguhinya umatmu
tidak akan sanggup melaksanakannya.” Maka aku kembali, lalu Allah
menggugurkan setergahnya. Aku kembali kepada Nabi Musa dalu aku
katakana, ‘Allah telah menggrgurkan setengah.” Maka Nabi Musa berkata,
‘Kembalilah kepada T. hanmu, karena sesungguhnya umatmu masih belum
sangrup untuk melaksanakannya.” Make. aku kembali, lalu  Allah
menggugurkan lagi setengabnya, Lali aku kembali kepada Nabi Maosa, maka
beliau berkata, ‘Kembalilah kepada Tuhanmu, karena urnatmu masih tidak
sanggup uniuk mzlaksanakannya.” Maka akupun kembali kepada-Nya, maka
Dia berfirman, ‘ia (shalat itu) adalah lima kali dan ia setara dengan lima puluh
kali, (setelah ini) keputusan-Ku tidak dapat diubah lagi.” Kemudian aku
kembali kepada Nabi Musa, maka beliau masih berkata, *Kembalilah kepada
Tuhanmu!’ Maka aku menimpali, ‘Aku malu kepada Tuhanku.” Kemudian
Jibril membawaku pergi hingga aku sampai di Sidratul Muntaha yang diliputi
oleh berbagai warna yang aku tidak tahu gerangan apakah itu. Aku kemudian
dimasukkan ke dalam surga, dan ternyata di sana ada sesuatu yang mirip
kubah-kubah dari mutiara, dan tanahnya adalah misik.”

3. Pembagian Shalat
Disebutkan di dalam kitab Shahih Figh Sunmnah, bahwa shalat terbagi
menjadi dua: shalat fardhu dan shalat thatowwe.

a. Shalat fardhu yaitu, shalat yang apabila seseorang meninggalkannya dengan
sengaja, maka ia berdosa kepada Allah swt. Shalat furdhu imi terbagi menjadi
dua: fardhu ain dan far dhu kifayah. Fardhu ain, yaitu diwajibkan kepada setiap
individu yang berakal dan telah baligh, laki-laki maupun perempuan, orang yang

merdeka maupun budak, seperti shalat lima waktu. Adapun fardhu kifayah, yaitu

43} lmam Zainuddin Ahmad bin Abdul Latf al-Zabidi, ter. Abdurrahman Nuryaman
Mukhtashar Shahih al-Bukhari, vol 1 (Cet. 1;Jakarta: Darul Hag, 2008), h. 103
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diwajibkan kepada setiap individu, namun apabila kewajiban tersebut telah
dilaksanakan oleh sebagian orang, maka gugurlah kewajiban tersebut untuk

b. Shalat thatowwu yaitu, / g

[Tl

‘Waktu shalat Isya mulai dari hilangnya warna merah di ufuk barat sampai

terbitnya fajar shadig atau menjelang terbitnya fajar shadig.

19Abu Malik bin Kamal Sayyid Salim, Shahih Figh Sunnah, 194
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e. Waktu Shalat Subuh

Waktu shalat Subuh mulai dari terbit fajar shadig sampai terbitnya matahari.

Fajar shadig ialah fajar putih yang / terbentang di ufuk timwur.'t
Sebagaimana yang tertera dalam \

oy o ;‘.L-j ale / \ & Le oF

Atahan belun

y /; = “’"\\\a

;, #i'i R
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"Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve,
; 1993),h.211
¢

"Muslim bin al-Hajjai Abu al-Husein al-Qusyairi al-Naisaburi, Musnad Shahih Muslin, h.

427




Terjemahnya:
“Dan apabla engkau (Muhammad) berada di tengah-tengah mereka
(sahabatmu) lalu engkau hendak m anakan shalat bersama-sama mercka,
maka hendaklah segolongan dafi m ”{shxlat]besertamud.m

Ayat ini menunj 4‘/ \“-5 2 waktu dalam
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“Abdullah bin Abbas, Tafsir Jb

Ilmiyyah, 1991)
9 Kementerian Agama RI, A)-Qu'ran Terjemah dan Tajwid, vol. | (Cet. |; Jawa Barat: PT
Syigma, 2014), b. 7

, 2! Abdurrahman bin Nasir al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al-Mannan
' (Cet. 1; Beirut: Mu'assasah al-Risalah, 2000)

2pfuhammad bin Ismail Abu Abdillah al-Bukhari, Jami’ Musnad Shahih Mukhtashar, h.

128




Artinya:
“Dari Abu Sulaiman Malik bin al-Huwairis radhiyallahu anhu ... Rasulullah
mwbmbda.kmha]ﬂahkepadakehmgah!mdanunggaﬂahm
mereka, ajarilah mereka dan perintahkan (untuk shalat). Beliau lantas
mmydnﬂmsmamymgah: at atau sesuatu yang aku tidak
i : : 'kahanmeli]mtalmshalat
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Manusia yang hendak menunaikan shalat sunnah, maka tidak diwajibkan

berjamaah. Demikina juga shalat nadzar, shalat gerhana, menggadha shalat wajib,

semua itu tidak diwajibkan berjamaah.”
7. Tempat Didirikannya Sha ma
Shalat jamaah

h i lempat tersebut

suci. Baik itu dirumak o pasic atau di masjid.™* H \ -
/‘,./\:&I'*’ MLHAM

/ (/g:& 4 tx& P*KA S ts_,

| 2 L
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2 Abu Malik bin Kamal Sayyid Salim, Shahih Figh Sunnah, h. 450
*Muhammad bin Tsmail Abu Abdillah al-Bukhari al-Ju'fi, Jami'Musnad Shahih
| Mukhtashar, b. 95 dan Muslim bin al-Hajjaj Abu al-Husein al-Qusyairi al-Naisaburi, Misnad
Shahih Mukhtashar, h. 370 -
by Bathal Abu al-Hasan, Syarah Shahih al-Bukhari libni Bathal, vol. 1 (Cet. 2; Riyadh:
Maktabah al-Rusydu, 2003), b. 465
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Artinva:
“Dari Yazid bin al-Aswad radhiyallahu'anhu . .. Rasulullah saw bersabda:
apabila kalian berdua telah shalat di ramah kalian kemudian kalian datang ke
masjid yang sedang didirikan shalat jamaah, maka shalatlah kalian berdua
bersama mereka, karéna scsunggubhnya yang demikian itu terhitung shalat
sunnah bagi kalian™

Di dalam Kitah al-Tamhid Lima [T al-Muwatha dijelaskan bahwasanya hadis
imi menunjukkan shalat yang pertama pada hadis iarscbut terhitung scbagai shalat
fardhu dan yang kedua terhitung secbagai shalat sunnah, dan hadis ini juga
menunjukkan pengulangan shalat bersama imam tersebut adalah perintah secara
umum bukan secara khusus, dalam artian perintah tersebut bukan sebuah
kewajiban.*

Peneliti menambahkan, bahwa kedua hadis di atas menunjukkan bahwa
shalat jamaah itu tidak mesti harus dilakukan di masjid, boleh dilakukan dimana
saja selama tempat tersebut bersih dan suci. kalau seandainya shalat fardhu secara
berjamaah di masjid itu wajib, maka Rasulullah saw tidak akan mengatakan
“dimana’ saja seoranglaki-laki dari umatku mendapati waktu shalat, ‘maka
hendaklah ia shalat” dan seandainya shalat fardhu bm]amaah di masjid itu wajib,
maka Kasulullah saw tidak akan mengatakan kepada kedua orang yang telah shalat

dirumahnya vaitu pada hadis di atas tersebut “shalatlah kalian berdua bersama

Y Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, vol 29 (Cet. 1; t.t.: Mu'assasah al-
Risalah, 2001), h. 18. Thnu al-Mulaggin Sirguddin Abu Hafs Umar bin Ali bin Ahmad al-Syafi’i al-

, Misri menyatakan bahwa hadis ini shahih. Lihat, al-Badru al-Munir fi Takhrij al-Hadis, vel. 4 (Cet.
" 1; Rivadh: Dar-al-Hijrah linnasyr wa tauzi’, 2004), h. 412

A by Umar Yusuf ibn Abdil Barr, al-Tamhid Lima fi al-Muwatha min al-Ma ‘ani wa al-
Asanid, vol 4 (al-Maghrib: Wizarch Umum al-Augaf wa al-Syu'un al-Islamiyah, t.th.), b. 257
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mereka (shalat jamaah di masjid), karena sesungguhnya shalat tersebut terhitung
sebagai amalan sunnah bagi kalian.”

Hanya saja, bahwasanya shalat fard] ecara be jamaah di masjid itu lebih
utama dari paﬁa Sim’ﬂ.tfmu di s almans F‘mgtﬁrtm

dalam sabda Rasulullah s

A e bl
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\\\ Q\Y / {/

%\\\

T

2 Abu Malik bin Kamal Sayyid Salim, Shahih Figh Sunnah, h. 450

3 Aby Abdurrahman Ahmad bin syw’aib bin Ali al-khurosani al-Nasa'i, al-Sunan al-
Kubro, vol. 2 (Cet. 1; Beirai: Mu'assasah al-Risalah, 2001), h. 112

3 Abu Malik bin Kamal Sayyid Salim, Skahih Figh Sunnah, b. 451
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“Dari Tonu Umar radhiyailah /\\ asanya Rasulullah -saw
bu‘sahda. shalat ]amaah it / a ialat sendiri dengan

r-.:i’-i;l-

_ IMyhammad bin Ismail Abu Abdillah al-Bukhari al-Ju'fi, Jami'Musnad Shakih
Mukhtashar, h.131

/ 3 Aby Umar Yusuf bin Abdil Barr, @Tmﬂdﬂmﬁﬂﬁm&ammdﬂnmiwd
Asanid, vol. 18 (al-Maghrib: Wizaroh Umum al-Augaf wa al-Syu’un al-Islamiyah, t.th.), h. 334

*Muslim bin al-Hajjaj Abu al-Husein al-Qusyairi al-Naisaburl, Musnad Shahil
Mukhtashar, h. 208
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SMuslim bin al-Hajjaj Abu al-Husein al-Qusyairi al-Naisaburi, Musnad Shahih
{  Mukhtashar, h. 454 '
i
s6Muhammad bin Isa bin Sauroh bin Musa bin dhahhak al-Tinmidzi, Sunan al-Tirmidzi, vol.
1 (Cet. 2; Mesir: Syarikah Makiabah wa Matba'ah Mustofa, 1975), h. 433. al-Tirmidzi mengatakan
i o adalah hadis hasan shabih datan refrensi :




a. Untuk Memperkuat Ukhuwah 1slamiyyah
Banyak dalil-dalil yang menyatakan tentang persaudaraan, baik itu di dalam
Al-Qur’an maupun hadis Rasulullah saw yang mulia, salah satunya adalah firman

Allah swt:

A0dap Ol

YK ementerian Agama R1, Al-Qu ‘ran Terjemah dan Tajwid, h. 108

"II “Muhﬂﬂﬂﬂdbhlﬂdthm?&iﬂﬁﬂﬂﬂhh&lﬂhﬂﬂﬂhuh'ﬁﬂm
Imﬂaﬁﬂaymﬁibﬁb*a!-@mm{ﬂﬁ. 1; Beirut: Muassasah al-Risalah, 2000)

WWHMMTMMTMEPS




waktu-waktu shalat tesebut berlaku bagi seluruh kaum muslimin orang dewasa

/ “Abdurrahman bin Nasir al-Sa’di, Taisirul Karimir Rahman fi Tafsir Kalamil Mannan
© (Cet 1; Beirut: Muassasah al-Risalah, 2000)
Ai\fuhammad bin lsmail Abu Abdillah al-Bukhari al-Ju'fi, Jami'Musnad Shahih
Mukhtashar, i 129
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2. Salah seorang di antara jamaah ditunjuk menjadi imam. Boleh juga
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“Abu Daud Sulaiman bin al-Asy’ats al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abu Daud, h. 162. al-
/ Albani mengatakan sanad hadis ini hasan shahih, Lihat, Shahih Sunan Abu Daud, vol. 3 (Cel. 1;
Kuwait: Mu assasah Ghiros Linnasyr wa Tauzi', 2002), h. 146
“Muhammad bin Ismail Abu Abdillah al-Bukhari al-Ju'fi, Jami'Musnad Shakhih
Mukhtashar, b. 141




imam menganjurkan kepada para n
dan merapatkannya serta terlek / memenuhi saf yang pertama,

cmmum untuk meluruskan barisan

kemudian saf berikut 1 juga menganjurkan

jamaah unt / \
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#Abu Daud Sulaiman bin al-Asy'ats al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abu Daud, h. 178. al-
, Albani menshahibkan hadis ini. Lihat, Shakih Sunan Abu Daud, vol. 3 (Cet. 1; Kuwait: Mu'assasah
" Ghiros Linnasyr wa Tauzi’, 2002), h. 243

SMuslim bin al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Qusyain al-Naisaburi, Musnad Shahih
Mukhtashar, b. 326




selesai dari takbirnya. Begitupula dalam segala pekerjaan shalat dan
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J #Muhammad bin Ismail Abu Abdillah al-Bukhari al-Ju'fi, Jami'Musnad Shahih
 Mukhtashar, b. 85

“Mustim bin al-Hajjaj Abu al-Husein al-Qusyairi al-Naisaburi, Musnad Shahih
Mukhtashar, h. 340
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lari dari agama, wahai Mu’adz? Jika engaku mengimami orang-orang,
bacalahmhﬁs-ﬁyams Ad-Dhuha, Al-A’la, Al-Alaq atau Al-Lail.”

\\ n'l::? !//
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:

I “Myuhammad bin Ismail Abu Abdillah al-Bukhari al-Ju'fi, JamiMusnad Shahil
Mukhtashar, h. 156

_ “Muslim bin al-Hajjaj Abu al-Husein al-Qusyairi al-Naisabur, Musnad Shahik
Mukhtashar, h. 314




“Dari Aisyah radhiyallahu‘anha, ia berkata: dahulu ketika Rasulullah saw
sakit ... Rasulullah saw mengimami jnmaah, sementara Abu Bakar
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*"Muhammad bin Isa bin Saurch bin Musa bin dhahhak al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, h.
12. Abu Hudzaifah menilai hadits ini sebagai hadis shahih. Lihat, Anis al-Sari fi Takhrij wa Tahgiq
Ahadis, vol. 1 (Cet. 1; Beirut: Mu'assasah al-Samahah, 2004), h. 230

I Ahmad bin al-Husein bin Ali bin Musa al-Khusroujirdi al-Khurosani, Abu Bakar al-
Baihaqj, al-Sunan al-Kubro, vol. 2 (Cet. 3; Beiut: Dar al-Kutub al-Alamiyyah, 2003), h. 128. al-
AMWWM&&MMIMMM& wLI{Cd.i,BﬂmL-l-Ma!mb
alhlmm,l%i},h!ﬁl




12. Sesudah selesai shalat, imam hendaklah menghadap ke arah makmum
atau ke arah yang ada di sebelah kanannya. Hal ini sebagaimana yang

“Muhammad bin Ismail Abu Abdillah e ) __
Mubhtashar, b. 168 al-Bukhari al-Ju'fi, Jami'Musnad Shahik

" 2019.m 118 inan Pusat Muhammadiyah, Himpunan Putusan Tarjih Muhammadiyah, Cet. 3,

#Abu Bakar Muhammad bin Ishaq bin B .
al-Makab al-Islami, tth).h.9 Khuzaimah, Shahih Ibnu Khuzaimah, vol. 2 (Beirut:




A. Desain Penelitian

Desain penelitian inj

......

M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekenomi: Format-Format
;Mwmmmmmmsqmm Kebijakan Polotik, Komunikasi, Manajemen dan
! Pemasasran (Cetl; Jakarta: Kencana, 2013), h. 49

%Tohirin, Metode Penelitian Kalitatif* Dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling
(Cet.1: Jakarta: Raja Grafindo Persada, t.th.), h. 3

30




a. Pendekatan i'mu Al-Qur’an dan hadis, yait
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Penelitian ini membahas tentang shalat jamaah berdasarkan perspektif
r{Pll:l:g:mnan Daerah Muhammadiyah (PDM) di Kabupaten Enrekang, terkhusus




mengarah pada kesus yang terjadi di Kabupaten Enrekang. Kasus yang dimaksud
adalah ad.nnya. aehagnm masymknt}fang menin roalkan Ehﬂlﬁtjﬂﬂ!ﬂ.ﬂh di Wﬂa}mh
tersebut. Jelasnya kasus ini berkaitan der /‘ yang sedang dilakukan

penelitian. Oleh karena itu, melihat b dah mulai kurang
. j // \ la’ah lebih

/

 5"M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi: Format-Format

Kuantitatif dan Kualitatif untuk: Studi Sosiologi, Kebijakan Polotik, Komunikasi, Manajemen dan
Pemasasran, h. 128




2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder, adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau
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**M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi: Format-Format

Kuanritatif dan Kualitatif untuk Studi Sosiologi, Kebijakan Polotik, Komunikasi, Manajemen dan
Pemasasran, h. 128




3. Tape recorder, merupakan salah satu cara merekam data lapangan saat
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/ “Endang Widi Winami, Penelitian Kualitatif Kuantitatif, (Cet.1; Jakarta: Bumi Kasara,
' 2018), h. 155

fmam suprayogo, metode penelitian sosial agama (Cet. 1; Bandung: Remaja Rosdakarya,
2001), h. 167 '
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mengadakan pengamatan sccara langsung terhadap gﬁjnla-ge}ala subjek yang
diteliti, baik pengamatan itu dilakukan dalam situasi sebenarnya maupun dilakukan

N\

di dalam situasi buatan yang khusus di obsevasi tidak langsung
adalah pengamatan terhadap gejala-g
aspek-aspek yang menjadi

Muhammadiyah (PD
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pertanyaan yang sesuai dengan informasi yang ingin didapatkan, namun

/

51Bagong Suyanto, ed_, dkk., Metode Penelitian Sosial (Cet. 6; Jakarta; Kencana, 2005), h
70-71
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/ “’Snnnmenmd.Hdnde Penelitian Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1993), h. 133

. ®Ngrfadhela Faizti. “Macam-Macam Analsis Data Kualitatif dalam Penelitian”.
Duniadosen.com https://www.duniadosen com/macam-macam-analisis-data-
kualitatiff#Apa_Itu_Analisis_Data_Kualitatif (27 September 2021)
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Data kualitatif adalah data yang diperoleh melalui hasil pengamatan, dan
wawancara dari responden yang berupa pendapat, teori, dan gagasan. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan jenis data. penelitian deskriptif kualitatif,

Selanjutnya mengukur kebenaran k

hagai upaya untuk menghi :
\

validasi

J
'

“Rosady Ruslan, Metode Penelitian: Public Relations & Komunikasi (Cet. I1I; Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2006), h. 217
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lal'asiP
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#Provinsi Sulawesi Sclatan “Kabupaten Enrekang” Situs Resmi Pemerintah Daerah
Kabupaten Enrekang. hutps://enrekangkab. go.iafpage(13 (17 Februari 2022)

38




39

Kabupaten Enrckang, Sulawesi Selatan memiliki 310 masjid, yang terdiri
dari Masjid Besar sebanyak 1 masjid, Masjid Jami sebanyak 6 masiid, Masjid

Umum sebanyak 303 masjid.®

@hytips:/dlom or.id Kota Enrekang (17 Maret 2022)
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Inilah gambaran yang disampaikan langsung oleh Hasbudi mengenai
struktur kepemimpinan daerah muhammadiyah yang ada di Kabupaten Enrekang,
Sulawesi Selatan.®’

C. Hukum Salat Jamaah Berdasarkan Perspektif Imam Empat Mazhab

Hukum shalat jamaah berdasarkan perspektif imam empat mazhab adzlah
sebagai berikut:

|. Dalam mazhab Hanafi disebutkan bahwa hukum shalat jamaah adalah
sunnah mu 'akkadah. Hal ini sebagaimana dinyatakan dalam kitab Durar al-

Hukkam fi Syarh Ghurar al-Ahkam pada figih Hanafi: bahwa shalat jamaah

hukumnya adalah sunnah mu'akkedah.®® Adapun dalil-dalil yang

menyatakan sunnahnya shalat jamaah ini adalah sebagai berikut:

a) Dalam hadis, Rusulullah saw bersabda:

Do Oy iphwy ade il Lo @ Jyuy J6 106 e B o) S ep gl o
tH‘L:-_-Jj\ CA P O o ﬁ ‘_,g_.l:-_)ji & #":)L'.aj qu.ﬂ-f_, Vi 9 ot uﬁ;‘ J;-J.l'l C‘-‘ JJ—_,ﬂ

69 ) ;
(391> sl olgy) Sl b1 ) oo g 5570y
Artinya:
“Dari Ubay bin Ka’ab radhiyallahu'anhu, dia berkata: Rasulollah saw
bersabda: dan sesungguhnya shalat seseorang bersama sescorang, icbih baik
daripada shalatnya sendirian, dan shalatnya bersama dua orang lebih baik

*" Hashudi lahir di Enrekang, 31 Desember talun 1966. Menempuh pendidikan di SDN
48 Garuttu dan tamat pada tahun 1980, kemudian melanjutkan ke SMPN | Enrckang dan tamat
pada tahun 1983, kemudian melanjutkan ke SMA 371 Enrckang (sckarang menjadi SMA 2
Enrekang) dan tamat pada tahun 1986, kemudian melanjutkan 51 STKIP Muhammadiyah d
Enrekang jurusan Pendidikan Luar Sekolah dan tamat pada tahun 1993. Saat ini beliau menjabat
schagai kepala sckolah MTS Enrekang , juga sebagai sekretaris PDM Kabupaten Enrckang,
Sulawesi Selatan.

S0 yhammad bin Faramurz bin Al al-Syuhair, Durar al-Hukkam fi Svarh Ghurar al-

Ahkam, vol. 1 {.: Dar Thya” al-Kutub al-Arabiyyah, t.th.), b. 84

“Abu Daud Sulaiman bin al-Asy’ats al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abu Daud, h. 151. al-
Albani menshahihkan hadis ini. Lihat, Shahih al-Targhib wal-Tarhib, vol.1 ( Cet. 1; al-Mamiaksh
al-Arobiyyah al-Suudiyyah: Maktabah al-Maarif Linnasyr wa Tauzi’, 2000), h. 293
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daripada shalatnya bersama seseorang, dan apa saja yang lebih banyak
(jumlah jamaahnya) maka itu lebih disukai oleh Allah swt.”

ﬁ\ PKAAQ i 4
X N ‘M_p, ‘"

Zge x&t

"™Ahmad bin Muhammad bin Abu Bakar, Jrsyadu al-Sari Syarah Shahih al-Bukhari, vel. 2
(Cet. 7; Mesir: al-Matba’ah al-Kubra, 1905), h. 27 '
" Abu Abdurrahman Ahmad bin syu'aib bin Ali al-khurosani al-Nasa'i, al-Sunan al-Sugro
Linnasa'i, vol. 2 (Cet. 2; Halb: Maktab al-Matbu'ah al-Islamiyyah, 1986), h. 112. al-Tirmidzi
/ mengatakan hadis ini sdalah hadis hasan shahih. Lihat, Syarah Sunan Abu Daud, vol. 3 (Cet. 1;
Riyadh: Maktabah al-Rusydu, 1999), h. 70

ZAby Mubammad Mahmud bin Ahmad bin Musa, Umdatul Qari Syarah Shahih al-
Buikhari, vol, S (Beirut: Dar Thya al-Turats al-Arobi, t.th.), h. 163
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Di dalam kitab al-Tamhid dijelaskan bahwa shalat yang dilakukan oleh dua
orang laki-laki di rumahnya tersebut terhitung sebagai shalat wajib, sedangkan

ATVeil

IEtE

T Abu Ut :
Syu'un al-Islamiyyah, 1967), h. 257

MAbu Muhammad Abdul Wahhab bin Ali bin Nasir al-Sa'labi al-Bagdadi al-Maliki, al-
Mu'awwanah ala Mazheb Alim al-Madinah (Makkah al-Mukarramah: al-Maktabah al-Tijariyyah,
tth.), h. 257

"Muhammad bin Ismail Abu Abdillah al-Bukhari, Jami* Musnad Shakilh Mukhtashar, h.

/
' 131

"Muhammad bin Tsmail Abu Abdillah al-Bukhari, Jami* Musnad Shahih Michtashar, b.
131




“Dari Abdullah bin Umar radhiyallahu'anhuma, bahwasanya Rasulullah saw
bersabda: shalat berjamaah lebih utama dibandingkan shalat sendirian dengan
perbandingan dua puluh tujuh derajat.”

Di dalam kitab Mirgatul Mafatifi 8) A ashabih dijelaskan

bahwa zhahir hadis ini sew M dang
jamaah. Imam Abu Han /

utamaan shalat

e~ \)\ (
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TAli bin Muhammad Abu al-Hasan Nur al-Din, Mirgatul Mafatih Syarah Misykatul
Mashabih, vol. 3 (Cet. 1; Libanon: Dar al-Fikr, 2002), h. 831
" Abu Abdurrahman Ahmad bin syu’aib bin Ali al-khurosani al-Nasa'i, al-Sunan al-Sugro
Linnasai, vol. 2 (Cet. 2; Halb: Maktab al-Matbu'ah al-Islamiyyah, 1986), h. 112. Tbnu Hibban
. mengatakan hadis ini adalah hadis shahih. Lihat, Tuhfam! Muhtaj, vol. 1 (Cet. 1; Mekkah al-
' Mukarramah: Dar Hira, 1985), h. 442
" Abu Umar Yusuf bin Abdullah bin Muhammad bin Abdul Barr, al-Istizkar, vol. 2 (Cet.
1; Beirut: Dar al-Kutub al-ilmiyyah, 2000), h. 158 '
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%Muhammad bin Tsmail Abu Abdillah al-Bukhari, Jami* Musnad Shahih Mukhtashar, b.

131
¥ Abu Muhammad Abdul Wahhab bin Ali bin Nasir al-Sa’labi al-Bagdadi al-Maliki, al-
| Mu'awwanah ala Mazhab Alim al-Madinah (Makkah al- Mukarramah: al-Makiabah al-Tijariyyah,
tth), b, 257
% Abu al-Husain Yahya bin Abi al-Khair bin Salim al-Amrani al-Yamani al-Syafi’l, al-
Bayan fi Mazhabi Imam al-Syafi'l, vol. 2 {Cet. 1; Jeddah: Dar al-Minhaj, 2000), h. 361




a) Rasulullah saw bersabda:
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©Abu Daud Sulaiman bin al-Asy'ats al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abu Daud, h. 410. al-
Albani menghasankan hadis ini dalam refrensi yang sama.

/ ¥Sirajuddin Abu Hafs Umar bin Ali bin Akmad, Ujalatul Muhtaj ila Tawjihil Minhaj, vol.
1 (Urdun: Dar al-Kitab, 2001), h. 294

*Badruddin Abu al-Fadhl, Bidayatul Muhtaj fi Syarhil Minhaj, vol. 1 (Cet. 1; Jeddah: Dar
al-Minhaj, 2011), h. 321




schari semalam hukumnya adalah wajib.** Adapun dalil-dalil yang

f?‘l.
1968), h. 130

Qudamah, vol. 2 (Cet. 1; Mesir: Maktabah al-Qahirah,

K ementerian Agama R1, Al-Qu ‘ran Terjemah dan Tajwid, h. 95

#Abu Muhammad Abdillah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamab, Al-Mughni Libni
Qudamah, vol. 2 (Cet. |; Mesir: Maktabah Al-Qahirzh, 1968), h. 130

/ K ementerian Agama R1, Al-Qur'an Terjemah dan Tajwid, h. 7

~ *"Muhammad bin Ismail Abu Abdillah al-Bukhari, Jami ' Musnad Shahih Mukhtashar, h.
131




Artinya:
“Dari Abu Hurairah radhiyallahu’anhu, bahwasanya Rasulullah saw
bersabda: demi dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh aku bertekad
meminta dikumpulkan kayu bakar lalu dikeringkan (agar mudah dijadikan
kayu bzkar). Kemudian aku perintahkan shalat, lalu ada yang beradzan.
Kemudian aku perintahkan seseorang untuk mengimami shalat dan aku tidak
berjamaah untuk menemui orang-orang (laki-laki vang tidak berjamaah) lalu

aku akan bakar rumah-rumah mereka.™
Di dalam kitah' Musnad al-Imam al-Syafi'i dijelaskan bahwa hadis ini
menunjukkan ancaman bagi erang-orang yang meninggalkan shalat jamaah, yaitw
dengan dibakar rumalinya, juga padsnya terdapat tcguran keras dan ancaman.
Teguran keras ini fidak terdapat pada hal-hal yang sunnzh Oleh sebab itu,
berdasarkan hadis it Iiam Ahsniad bini Flanbal roenyatikan wejibnye shalat jamaah

lima waktu dalam sehari semalam.®!

d) Dalam hadis, Rasulullak saw bersabda
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Artinya: :
“Dari Abu Hurairal radhivallahu’anhu, ia berkata: seorang leiaki buta datang
kepada Nabi saw, lalau berkata: “Ya Rasulullah, saya tidak memiliki seorang
penuntun yang dapat menuntunku pergi ke masjid,” lalu ia meminta kepada
Rasulullah saw untuk diberi keringanan-agar ia bisa shalat di rumahnya saja.
lalu Rasulullah saw memberikan keringanan kepadanya. Setelah lelaki buta
tersebut menyingkir dan hendak pergi, Rasulullah saw memanggilnya dan
berkata Kepadanya: “Apakah engkau mendengar suara adzan untuk shalat?”

“lal-Syafi’i Abu Abdillah Muhammad bin Idris bin al-Abbas bin Utsman bin Syafi, Musnad
al-Imam al-Syafi i, val. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-limiyyah, 1951), h. 129

“Muslim bin al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Qusyain al-Naisabun, Musnad Shahih
Mukhtashar, h, 452
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orang itu menjawab: “Ya, mendengar.” Beliau saw bersabda lagi padanya:
“Jika demikian, maka penuhilah seruan adzan tersebut.”

Di dalam kitab Syarah Shahih Muslim _dijelaskan bahwa hadis ini

“ “ nKAS o
\\m\h,,,/,

-3; T % "IIII

J

| //"'ll\“‘\\

“Tyadh bin Musa bin Iyadh bin Amrun al-Yahshabi, Syarah Shahih Muslim, vol. 2 (Cet. 1;
Mesir: Dar al-Wafa, 1998), h. 625

/ %Abu Daud Sulaiman bin al-As; ats al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abu Daud, h. 151. al-
Albani menghukumi hadis ini adalah hadis shahih dalam refrensi yang sama.

*Abu al-Hasan al-Sindi, Fathul Wadud fi Syarhi Sunan Abi Daud, vol. 1 (Cet. 1; al-
Madinah al-Munawwarah: Maktabah Layyinah, 2010), h. 360



hukum shalat jamaah adalah fardhu kifayah. Adapun berdasarkan perspektif Imam
Ahmad bin Hanbal, maka hukum shalat jamaah adalah wajib.
D. Hukum Shalat Jemaah Berdasg

Muhammadiyah (PDM) Kak
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‘Terjemahnya:
(sahabatmu) lalu engkau hendak melaksanakan shalat bersama-sama mereka,

%Kementerian Agama R1, Al-Qur ‘an Terjemah dan Tajwid, h. 7
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maka hendaklah segolongan dari mercka berdiri (shalat) besertamu dan
menyandang senjata mercka, kemudian apabila mereka (yang shalat
bersamamu) sujud (telah menyempumakan satu rakaat) maka hendaklah
mereka pindah dari belakangmu (untukdnenghadapi musuh) dan hendaklah
datang golongan yang lain yang belum shalat, lalu mereka shalat denganmu,

dan hendakah mereka bersiap siaga dan menyandang senjata mereka.” (QS
An-Nisa/4: 102)7

Selain ayat di atas yang memerintahkan (mewajibkan) kaum muslimin
untuk shalat jamaah, ada juga hadis Rasw/ullah saw yang inti maknanya adalah
perintah untuk mendirikan shalat jamaah. Diantara hadis-hadis icrscbut antara lain
sebagai berikut:

1. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ¢ia berkata:
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Artinya;

“Dari Abu Hurairah radhiyallahu’anhu, dia berkata: seorang lclaki buta
datang kepada Rasulullah saw, lalau berkata: “Ya Rasulullah, saya tidak
memiliki seorang penuntun yang dapat menuntunku pergi ke masjid,” lalu ia
meminta kepada Rasulu!lai; saw untuk diberi keringanan agar ia bisa shalat
di rumahnya saja. lalu Rasulullah saw memberikan keringanan kepadanya.
Setelah lelaki buta tersebut menyingkir dan hendak pergi, Rasulullah saw
memanggilnya dan berkata kepadanya: “Apakah engkau mendengar suara
adzan untuk shalat?” orang itu menjawab: “Ya, mendengar.” Beliau saw
bersabda lagi padanya: “Jika demilian, maka penuhilah seruan adzan
tersebut.™ :

2. Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata: bahwa Rasulullah saw

bersabda:

“"’Kementerian Agama R1, Al-Qur ‘an Terjemah dan Tajwid, h. 95

*Muslim bin al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Qusyairi al-Naisaburi, Musnad Shahik
Mukhtashar, h. 452
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Artinya:
“Dari Tbnu Abbas radhivallahu’anhuma, dia berkata: Rasulullah saw
bersabda kepadaku: barangsiapa yang mendengar seruan adzan dan tidak
memenuhinya {anpa ada udzur yang menghalanginya, para sahabat bertanya:
“apakah wdzyrnya?” Nabi saw.menjawab: “takut atau sakit, meka tidak
diterima shalat yang telah ia kerjakan”

3. Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu berkata: bahwa Rasululiah saw bersabda:
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Artinya:
“Dari Abu Hurairah radhivallahu’anhu, bahwasanya Rasuiullah saw
bersabda: demi dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh aku bertekad
meminta dikampulkan kayu bakar latu dikeringkan (agar mudah dijadikan
kayu bakar). Kemudian aku perintahkan shalat, lalu ada yang beradzan.
Kemudian aku perintahkan seseorang untuk mengimami shalat dan aku tidak

berjamaah untuk menemui orang-orang (laki-laki yang tidak berjamaah) latu
aku akan bakar rumah-rumah mereka.”

4. Malik bin al Huwairits berkata: bahwa Rasulullah s bersabda:
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“Abu Daud Sulaiman bin al-Asv’ats al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abu Daud, h. 151. al-
Albani menghukumi hadis ini adalah hadis shahih dalam refrensi yang sama.

1%Muhammad bin Ismail Abu Abdillah al-Bukhari, Jami ' Musnad Shahih Mukhtashar, h,
131

"'"Muhammad bin Ismail Abu Abdillah al-Bukhari, Jami’ Musnad Shahil Mukhtashar, h.
128
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Artinya:

“Dari Abu Sulaiman Malik bin al-ITuwairis radhiyallahu’anhu ... Rasulullah
saw bersabda: kembalilah kepada keluarga kalian dan tinggallah bersama
mereka, ajarilah mereka dan perintabikan (untuk shalat). Beliau lantas
menyebutkan sesuatu yang aku pernah ingat atau sesuatu yang aku tidak
ingat. Beliau mengatakan: shalatlah kalian seperti kalian melihat aku shalat.
Jika waktu shalat telah.tiba, hendaklah salah seorang dari kalian
mengumandangkan adzan, dan hendaklah yang menjadi imam adalah yang
paling tua diantaradalian.™

Mardan, seiaku Pimpinan Daerah Muhammadivah (PDM) kembali
menjelaskan bahwa hadis-hadis Rasulullah saw di atas menunjukkan perintah
(kewajiban) untuk mendirikan shalat berjamaali. Akan tetapi, masih ada hadis-hadis
Rasulullah sz yang inti maknanya tidak mewajibkan shalat jamaah.

1. Dari Ubay bin Ka'ab radhiyaliahu'anhu, dia berkata: Rasulullah saw
bersabda:
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Artinya:
“Dari Ubay bin Ka'ab radhiyallahu'anhu, dia berkata: Rasulullah saw
bersabda: dan sesungguhnya shalat seseorang bersama satu orang lebih baik
daripada shalainya sendirian, dan shalatnya bersama dua orang ichih baik
daripada shalatnya satu orang, dan apa saja yang lebih banyak (jumlah
jamaahnya) maka itu lebih disukai oleh Allah swt.”

2. Rasulullah saw bersabda kepada kedua laki-laki yang telah shalat

dirumahnya tanpa berjamaah:

W Abu Daud Sulaiman bin al-Asy'ats al-Azdi al-Sijistani, Surnan Abu Daud, h. 151. al-
Albani menshahihkan hadis ini. Lihat, Shahik al-Targhib wal-Tarkib, vel.1 { Cet, 1; al-Mamlakah
al-Arobiyyah al-Su’udiyyah: Maktabah al-Ma'arif Linnasyr wa Tauzi', 2000), h. 293




54

bazdoo 13] todony ade B Lo il gy JU ...l o 5001 iy ol o8

103 Sl olgy) At LS L45 cogon Lgh 2 daen Lazdl & LSS, 3
Artinya:
“Dari Jabir bin Yazid bin al-Aswad, dari bapaknya ... Rasulullah saw
bersabda: apabila kalian berdua telah shalat di ramah kalian, kemudian kalian
berdua datang ke masjid yang sedang melaksanakan shalat jamaah, maka
shalatlah kalian berdua bersama mereka, yang demikian ifu tethitung sunnah
bagi kalian berdua”

3. Rasulullah saw bersahda;
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Artinya:
“Dari Abu Huraireh radhivallahu’anhu, bahwasanya Rasululah saw

bersabda: shalat berjamaah lebih utama dibandingkan shalat sendirian dengan
perbandingan dua puluh lima derajat.”

4. Rasulullah saw bersabda:
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“Dari Abdullah bin Umar radhiyallahu 'anhuma, bahwasanya Rasulullah saw

bersabda: shalat berjamaah lebih utama dibandingkan shalat sendirian dengan
perbandingan dua puluh tujuh derajat.”

Dari pembahasan hadis-hadis Rasulullah” saw tersebut, maka muncullah

pemahaman bahwa ada kebolehan unfuk ﬁr:mditikan shulat sendiri tanpa harus

1% Abu Abdurrahman Ahmad bin syu’aib bin Ali al-khurosani al-Nasa'i, al-Sunan al-Sugro
Linnasa'i, vol. 2 (Cet. 2; Halb: Maktab al-Matbu’ah al-Islamiyyah, 1986), h. 112. al-Tirmidzi
mengatakan hadis ini adalah hadis hasan shahih. Libat, Syaral Sunan Abu Daud, vol. 3 (Cer 1;
Riyadh: Maktabah al-Rusydu, 1999), h. 70

M fuhammad bin Ismail Abu Abdillah al-Bukhari, Jami * Musnad Shahik Mukhtashar, b
131

156 uhammad bin Ismail Abu Abdillah al-Bukhari, Jami® Musnad Shahih Mukhtashar, h.
131
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berjamaah, hanya saja jika shalat tersebut didirikan secara berjamaah, maka
keutamaannya jauh lebih besar lagi ketimbang sendirian.

Oleh sebab itu, berdasarkan dalil-dalilvini dan dalil-dalil yang telah
dikemukakan pada awal pembahiasan di atas, maka Mardan, selaku Pimpinan
Daerah Muhammadiyah (PDM) mengatakan bahwa shalat jamaah hukumnya
adalah fardhu kifayak. Dalam artian apabila di suatu masjid atau daerah selempat
telah didirikan shalat jamaah oleh beberapa orang, maka kewajiban <halat jamaah
tersebut gugur untuk sebagian yang lain. Akan tetapi jika tidak ada yang
mendirikan shalat jamaah di suatu daerah, maka semua perduduk daerah tersebut
menanggung dosa. Inilah hukum seputar shalat jamaah setelah dianalisa
berdasarkan dalil-dalil dari Al-Qur’an dan hadis-hadis Rasulullah saw.

P-njelasan dari Mardan, selaku Pimpinan Daerah Muhammadiyah (PDM)
bahwa hukun shalat jamaah ini adalah fardhu kifayah, diperkuat oleh Hasbudi pada
harin Rabu, 17 Maret, tahun 2022, pukul 07.30, selaku sckretaris Pimpinan Daerah
Muhammadiyah (PDM) yang menyatakan hal serupa, yaitu hukum shalat jamaah
adalah fardhu kifayah.

Hasbudi selaku sckretaris Pimpinan Daerah Muhammadiyah (PDM)
kembali menjelaskan, bahwasanya antara belisu dan Mardan, serta pimpinan
lainnya yang ada di Kabupaten Enrekang tidak bertolak belakang dalam hal ini,
karena selama ini pemahaman mereka mengacu pada tarjih muhammadiyah dan
tidak ada pemahaman-pemahaman yang lain di perserikatan muhammadiyah.

Jika kita mengamati fenomena yang ada di lapangan, tentu ada saja sebagian

masyarakat muhammadiyah yang tidak sepenuhnya berpegang pada tarjih
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muhammadiyah, hanya saja itu kembali pada peribadi masing-masing, bukan
mengatas namakan organisasi, karena di muhammadiyah tidak dikenal adanya
organisasi-organisasi lain, selain organisasi muhammadiyah.!%

Peneliti menambahkan, respon masyarakat muhammadiyah tentang shalat
jamaah ini cukup baik; namun masih ada saja sebagian di antara mereka yang
kurang peduli terhadap shalat jamaah ini. Akan tetapi, scbagaimana yang dijelaskan
oleh Hasbudi di atas, bahwa ini kembali pada peribadi masing-masing, bukan
mengatas namakun organisasi.

Adapun mengenai siaps sajakah yang diwajibkan untuk shalat jamaah, maka
dalam hal ini adalah kaum laki-laki yang sudah baligh dan berakal, sedangkan kaum
perempuan tidak diwajibkan untuk menghadiri shalat jamaah, karena sebaik-baik
tempat shalat atan masjid bagi kaum perempuan adalah di dalam kamar mereka.
Rasulullal saw bersabda:
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Artinya:
“Dari Ummu Salamah radhiyaliahu'anha, istri Nabi saw, dia berkata:
Rasulullah saw bersabda: sebaik-baik masjid bagi kaum perempuan adalah di
bagian dalam rumah mereka.”

"*Hasbudi lahir di Enrekang, 31 Desember tahun 1966, Menempuh pendidikan di SDN
48 Garuttu dan tamat pada tahun 1980, kemudian melanjutkan ke SMPN 1 Enrekang dan tamat
pada tahun 1983, kemudian melanjutkan ke SMA 371 Enrekang (sckarang menjadi SMA 2
Enrekang) dan tamat pada tahon 1986, kemudian melanjutkan S1 STKIP Muhammadivah di
Enrekang jurusan Pendidikan Luar Sekolah dan tamat pada tahun 1993, Saat ini beliau menjabat

sebagai kepala sekolah MTS Enrekang , juga sebagai sekretaris PDM Kabupaten Enrckang,
Sulawesi Selatan.

“"Abu Bakar Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah, Shahih fhnu Khuzaimah, h. 92, Al-
Albani menyatakan bahwa hadis ini derajatnya hasan dalam refrensi yang sama.



Disebutkan di dalam kitab al-Imamah bahwasanya shalat jamaah itu tidak
wajib bagi kaum perempuan, akan tetapi sunnah bagi mereka.!%

hadiri shalat jamaah, maka
at jamaah tersebut. Hal

lahn Fi Dall W E
o

- '™Sa’id bin Ali bin Wahf bin al-Qahtani, al-imamah, bab. 5 (Riyadh: Matba’zh Sufair,
tth), h. 24
; ""Muslim bin al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Qusyairi al-Naisaburi, Musnad Shahih
Mukhtashar, h. 327

~ "Abu Daud Sulaiman bin al-Asy’ats al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abu Daud, h. 155. al-




"""Mardan lahir di Rumbia (sekarang di Enrekang) pada tanggal 31 Desember tahun 1962,
Menempuh sekolah dasar di Madrasah Islam Swasta (MIS) di Rumbia dan tamat pada tahun 1975,
kemudian melanjutkan ke Madrasah Tsanawiyyah (MTS) di Barakka dan tamat pada tahun 1979,
kemudian melanjutkan ke Madrasah Aliyah (MA) di Barakka dan tamat pada tahun 1982, kemudian
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perspektif Mardan, selaku Pimpinan Daerah Muhammadiyah (PDM) di
Kabupaten Enrekang, Sulawesi Selatan adalah fardhu kifayah. Hal ini
didasari dengan firman Allab swt dalam QS Al-Baqarah/2: 43, QS An-

Nisa/4: 102 dan hadis Rasulullah saw yang diriwayatkan oleh Imam
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Bukhari, Imam Muslim, Imam Abu Daud dan Imam An-Nasa’i,
sebagaimana yang telah
/‘ ah adalah fardhu kifayah, selaras
dengan pendapat Imamm Syaf a

al-Syafi’i, s /

ertera di atas. Pendapat Mardan vang
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17Abu Malik bin Kamal Sayyid Salim, Shahih Figh Sunnah, 448
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